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ABSTRAK

Jika beban yang diteruskan oleh pondasi ke tanah melampaui kekuatan
tanah, maka penurunan yang berlebihan atau keruntuhan dari tanah akan terjadi.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya dukung dan
mengurangi besarnya penurunan tanah adalah dengan menggunakan lapisan
geotekstil.

Sebuah model dibuat di laboratorium untuk mempelajari efektifitas luas
lapisan geotekstil terhadap peningkatan kapasitas dukung model pondasi telapak
bujur sangkar yang berukuran 10 x 10 x 0.5 cm?® yang diletakkan pada permukaan
tanah pasir dengan kerapatan relatif (Dr) antara 15% - 30%.

Hasil pengujian menunjukkan dengan menggunakan lapisan geotekstil
woven BW150 dengan ukuran B x B (B adalah lebar model pondasi) kapasitas
dukung model pondasi hampir bisa dikatakan tidak mengalami peningkatan
kapasitas dukung dibanding kapasitas dukung model pondasi tanpa menggunakan
lapisan geotekstil, dengan lapisan geotekstil woven BW150 dengan ukuran 2B x
2B kapasitas dukung model pondasi meningkat sebesar 44% - 50% dibanding
kapasitas dukung model pondasi tanpa menggunakan lapisan geotekstil, dengan
menggunakan lapisan geotekstil woven BW150 dengan ukuran 3B x 3B kapasitas
dukung model pondasi tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan kapasitas
dukung dalam arti kata berada dalam kondisi stabil terhadap kondisi dengan

menggunakan lapisan geotekstil dengan ukuran 2B x 2B.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Luas potongan melintang

= Lebar luasan yang dibebani

= Koefisien gradasi

= Koefisien keseragaman

= Kohesi

= Diameter butiran tanah yang bersesuain dengan 10% dari butiran
yang lolos ayakan (atau ukuran efektif)

= Diameter butiran tanah yang bersesuain dengan 30% dari butiran
yang lolos ayakan (atau ukuran efektif)

= Diameter butiran tanah yang bersesuain dengan 60% dari butiran
yang lolos ayakan (atau ukuran efektif)

= Kedalaman pondasi

= Kepadatan relatif tanah

= Modulus Young

= Angka keamanan

= Berat spesifik (berat jenis) butiran tanah

= Faktor pengaruh untuk tegangan

= \x* +y? +z? ; atau panjang luasan empat persegi panjang
=B/z

=L/z

= Faktor daya dukung (keruntuhan-geser-menyeluruh)

= Faktor daya dukung (keruntuhan-geser-setempat)

= Beban titik

= Beban garis per satuan panjang; atau beban per satuan luas
= Daya dukung gross yang diijinkan

= Daya dukung netto yang diijinkan

= Daya dukung batas gross

= Daya dukung batas netto
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= Jari-jari luasan lingkaran yang menerima beban

= \/x* +y? ; atau jarak

= Penurunan konsolidasi primer
= Penurunan konsolidasi sekunder
= Penurunan total

= Berat total

= Berat butiran tanah

= Berat air

= Kadar air

= Jarak dalam arah sumbu x

= Jarak dalam arah sumbu y

= Jarak dalam arah sumbu z

= Sudut

= Sudut

= Berat volume

= Berat volume kering

= Berat volume kering maksimum yang mungkin

= Berat volume kering minimum yang mungkin

= Berat volume jenuh

= Kenaikan tegangan vertikal

= Kenaikan tegangan dalam arah sumbu x

= Kenaikan tegangan dalam arah sumbuy

= Kenaikan tegangan dalam arah sumbu z

= Sudut geser dalam
= Sudut

= Angka Poisson
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